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‘IMRAN AYAT 104, 110 DAN 114

Biografi Mufasir
1. Biografi Bisri Mustofa
a) Biografi dan riwayat pendidikan
Nama Bisri Mustofa tidak bisa dilupakan oleh generasi enam
puluhan. Bisri Mustofa, orang mengenalnya dengan sebutan Mbah Bisri
Rembang, bukan Mbah Bisri Syansuri Jombang atau pendiri NU.
Serpihan-serpihan cerita yang masih lekat mengatakan bahwa Bisri
Mustofa terkenal sebagai singa podium. Pada pemilu tahun 1977,
kedahsyatan orasinya dapat menguras air mata massa dan sekejap
kemudian membuka mulut mereka untuk terpingkal-pingkal bersama di
depan panggung tempat ia menyampaikan pidato kampanye.*
Bisri Mustofa lahir pada tahun 1915 M di Kampung Sawahan Gg.
Palen Rembang, Jawa Tengah. la adalah anak dari pasangan H. Zainal
Mustofa dan Chodijah. Mashadi adalah nama asli Bisri Mustofa yang

kemudian diganti menjadi Bisri setelah menunaikan haji. Bisri Mustofa

*Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa dalam Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa”,
Mutawatir, Vol. 5 No. 1 (Juni: 2015), 76.
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adalah anak pertama dari empat bersaudara.? Sejak kecil ia sudah
menunjukkan kecerdasan yang luar biasa dan dari orang tuanya, ia
memperoleh dasar-dasar pendidikan agama Islam.?

Pada tahun 1923 M, Bisri Mustofa diajak oleh ayahnya untuk
menunaikan ibadah haji bersama keluarga. Dalam ibadah haji tersebut,
ayahnya sakit keras dan akhirnya meninggal di Jeddah dalam usia 63
tahun. Peristiwa ini membuat kehidupan Bisri Mustofa berbeda jauh dari
sebelumnya. Setelah ayahnya wafat, Zuhdi, kakak Bisri Mustofa menjadi
kepala keluarga. Dan oleh Zuhdi, Bisri Mustofa didaftarkan di sekolah HIS
( Hollands Inlands School ) di Rembang. Tetapi oleh KH. Cholil, Bisri
dipaksa keluar dari sekolah tersebut dengan alasan sekolah tersebut adalah
sekolah milik Belanda.® KH. Cholil khawatir jika Bisri nantinya akan
memiliki watak seperti penjajah Belanda. Akhirnya Bisri dipindahkan ke
sekolah Angka Loro dan menyelesaikan sekolahnya di sini selama 3 tahun
hingga mendapatkan sertifikat.”

Setelah lulus dari Angka Loro pada tahun 1926 M, Bisri Mustofa
dipindahkan ke pesentren yang diasuh oleh KH. Cholil di Kasingan. Minat
belajar Bisri Mustofa saat itu tergolong rendah. Bahkan Bisri Mustofa
dikenal sebagai sosok yang malas belajar dan mengaji di pesantren. la

lebih menyukai bekerja untuk mencari uang daripada belajar. Setelah tidak

’Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), 8.

*Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’an dari Klasik hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2013), 168.

*Huda, Mutiara Pesantren, 11.

*lbid., 12.
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mondok beberapa bulan, Bisri diperintahkan untuk kembali lagi ke
Kasingan untuk belajar mengaji dan mondok. Bisri kemudian dididik oleh
ipar KH. Cholil yang bernama Suja’i. Oleh Suja’i, Bisri tidak diajarkan
bermacam-macam Kitab, tetapi hanya diajari kitab Alfiyah lbnu Malik.
Setelah dua tahun mempelajari Alfiyah, akhirnya Bisri Mustofa bisa
menguasai dengan baik kitab tersebut. Sehingga teman-temannya selalu
menjadikannya rujukan jika menemukan kesulitan dalam pelajaran. Satu
tahun kemudian Bisri mulai ikut menkaji kitab Fathul Mu’in. setelah itu ia
mulai mempelajari Kitab-kitab lainnya, seperti Fathul Wahhab, Igna’,
Jam’ul Jawami’, ‘Uqudal Juman dan lain-lain. Sampai pada akhirnya ia
mau menekuni ilmu-ilmu agama di pesantren KH. Cholil yang akan
menjadi bekal paling penting dalam hidupnya.® Ia juga pernah belajar di
Makkah untuk memperdalam ilmunya dan diajar oleh beberapa guru, di
antaranya: KH. Bakir, Syaikh Umar Chamdan, Syaikh Maliki, Sayyid
Amin, Syaikh Hasan, Sayyid Alawie dan KH. Abdul Muhaimin.

KH. Cholil dibuat terkesan atas prestasi belajar Bisri Mustofa,
sehingga KH. Cholil menjadikan Bisri Mustofa sebagai menantunya. Pada
tahun 1935 M/1354 H Bisri Mustofa menikah dengan Ma’rufah putri KH.
Cholil dan dikaruniai delapan orang anak, yaitu Cholil, Mustofa, Adieb,
Faridah, Najichah, Labib, Nihayah dan Atikah.” Pada tahun 1967, tanpa

sepengetahuan keluarganya, Bisri Mustofa menikah lagi dengan Umi

®Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa (Telaah
Analitis Tafsir al-Ibriz)”, Rasail Vol. 1 No. 1 (tb: 2014), 25.
’Ghofur, Mozaik Mufasir, 169.
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Atiyah seorang perempuan asal Tegal, Jawa Tengah dan dikaruniai
seorang anak laki-laki bernama Maemun.®

Seminggu sebelum masa kampanye Pemilu tahun 1977, Bisri
Mustofa wafat, tepatnya pada hari Rabu, 17 Februari 1977 (27 Shafar 1397
H), Bisri meninggal dunia di RS. Dr. Karyadi Semarang akibat serangan
jantung, tekanan darah tinggi dan gangguan pada paru-paru.’

b) Kondisi Lingkungan Sosial
Ketika Belanda mulai menjajah bangsa Indonesia, perkembangan

Islam mengalami tantangan dan halangan. Kontak orang Islam Jawa
dengan negara Islam lainnya menjadi terbatas. Politik adu domba
menyebabkan bangsa Indonesia menjadi terpecah-pecah. Setelah Belanda
berhasil mencengkeram kekuasaan politiknya secara kuat di Jawa, maka
Belanda kemudian melancarkan kebijakan politiknya untuk membatasi
dan mengawasi gerak dan kiprah secara ketat para pemimpin Islam yang
dikhawatirkan akan membahayakan kekuasaan Belanda.™

Kebijakan ini menyebabkan pertumbuhan kelompok-kelompok
masyarakat yang betul-betul menghayati agama Islam dan melaksanakan
ajaran-ajaran Islam menjadi terlambat. Aktivitas dakwah dan pusat studi

Islam menjadi berpindah ke desa-desa dan daerah pedalaman. Dari sini

®Huda, Mutiara Pesantren, 22.
’Ibid., 57.
®Huda, Mutiara Pesantren, 2.
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muncul pesantren-pesantren yang dijadikan basis dakwah dan
perjuangan.**

Pada tahun 1912 berdiri banyak pergerakan yang merupakan wadah
dan alat perjuangan untuk mencapai kemerdekaan bangsa Indonesia,
seperti Sarikat Islam, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama serta Partai
Nasional Indonesia yang berdiri pada tahun 1927.

Kemudian Jepang mengumumkan perang melawan sekutu pada
tahun 1941. Dan pada saat itu pula lahirlah anak pertama Bisri Mustofa
yang diberi nama Cholil. Akhirnya, pada tahun 1942 pasukan Belanda
menyerah dan takluk pada Dai Nippon (tentara Jepang). Dunia pesantren
gempar dan pesantren-pesantren menjadi lengang, sebab para santri pulang
ke kampung halaman masing-masing, mereka takut diminta menjadi milisi
sukarela memperkuat barisan Belanda untuk menghadapi Jepang. Situasi
yang mencekam itu menyebabkan Bisri Mustofa dan keluarganya
meninggalkan kota Rembang dan mengungsi ke Sedan sebelum Jepang
mendarat.*?

Pada tahun 1943, Jepang mengadakan latihan alim ulama di Jakarta
selama satu bulan. Angkatan pertama diwakili oleh KH. A. Jalil Kudus.
Angkatan kedua diwakili oleh Bisri Mustofa. Sebagai alumi pelatihan
tersebut, Bisri Musofa ditugaskan sebagai ketua MASYUMI (Majelis

Syuro Muslimin Indonesia), organisasi Islam di Indonesia yang didirikan

Ypid., 3.
2Huda, Mutiara Pesantren, 25.
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oleh Jepang dan menjadi penyambung lidah antara pemerintah Jepang dan
umat Islam.*®

Setelah Indonesia merdeka, tentara sekutu ingin merebut kembali
bangsa Indonesia dari tangan Jepang. Belanda menduduki Semarang,
Inggris mendarat di Surabaya. Pada saat pergolakan itu terjadi, pemerintah
Indonesia menghimpun semua kekuatan pemuda Indonesia untuk
bergabung dalam BKR (Barisan Kemerdekaan Rakyat). Di tengah situasi
pergolakan tersebut, Bisri Mustofa meminta keluar dari jabatan sebagai
pegawai Kantor Urusan Agama (Shumuka) dan lebih memilih berjuang
bersama tentara Hizbullah bersama pemuda Indonesia lainnya.**

Demikianlah kondisi lingkungan di sekitar Bisri Mustofa. Terjadi
ekspansi yang dilakukan oleh Belanda sebagai antek sekutu. Setelah
Belanda ditaklukkan, Indonesia kembali dijajah oleh Jepang. Meskipun
beberapa kali diangkat sebagai pegawai pemerintah oleh Jepang, tapi pada
akhirnya Bisri Mustofa lebih memilih untuk berjuang melawan penjajah
bersama tentara Hizbullah.

c) Karya-karya Bisri Mustofa

Bisri Mustofa adalah sosok yang produktif dalam menghasilkan
karya. Setiap hari ia berada di mejanya untuk meluangkan waktu menulis.
Jumlah karya yang dihasilkan oleh Bisri Mustofa ada sekitar 176 buah.

Salah satunya, Tafsir al-Ibriz adalah karya paling monumental hingga saat

Blbid., 28.
“Huda, Mutiara Pesantren, 32.
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ini.”® Karya tafsir ini terbit pada tahun 1960 dengan karakteristik
menggunakan bahasa Jawa khas pesantren, terjemahan menggantung di
bawah ayat*® dan menggunakan aksara Jawi (Arab Pegon) sebagai media
penulisan.’” Selain itu, ada beberapa karya lainnya, di antaranya sebagai
berikut:

1) Al-lkthir / ilmu tafsir

2) Terjemahan kitab Bulughu al-Maram

3) Terjemahan hadist Arba’in al-Nawawi

4) Buku Islam dan Shalat

5) Buku Islam dan Tauhid

6) Akidah Ahlu al-Sunnah wa al-Jamaah

7) Al-Baiquniyah / ilmu hadis

8) Terjemahan Syarah Alfiyah Ibnu Malik

9) Terjemahan Syarah al-Jurumiyah

10)  Terjemahan Syarah Imriti

11)  Terjemahan Sullamu al-Mu ‘awanah

12)  Safinah al-Shalat

13)  Terjemahan kitab Faraidu al-Bahiyah

14)  Muniyatul al-Zaman

15)  Athoifu al-Irsyad

16)  Al-Nabras

“Ghofur, Mozaik Mufasir, 171.

M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014),
69.

YIslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LKiS, 2013), 53.
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18)
19)
20)
21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)

30)
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Manasik Haji

Kasykul

Al-Risalah al-Hasanah
Al-Washaya li al-Aba wa al-4Abna’
Islam dan Keluarga Berencana
Khutbah Jum’at

Al-Ta’ligat al-Mufidah li al-Qasidah al-Munfarijah
Al-Mujahadah wa al-Riyadhah
Risalah al-ljtihad wa al-Taqlid
Al-Khabibah

Al-Qawa idu al-Fighiyah
Al-‘Agidah al-Awam

Syair-syair Rajabiyah

Cara-caranipun Ziyarah lan Sinten Kemawon Walisongo Puniko®®

2. Biografi Muhammad Abduh

a) Biografi dan riwayat pendidikan

Dalam sejarah pembaharuan Islam, salah seorang pembaharu

penting yang pengaruhnya menyebar hampir ke seluruh dunia Islam ialah

Muhammad Abduh. Ide-ide pembaharuannya sampai Kini masih tetap

¥*Huda, Mutiara Pesantren, 73.
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merupakan hal yang menarik untuk dikaji karena masih sesuai dengan
tuntutan zaman.*®

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Abduh ibn Hasan
Khairullah, seorang tokoh reformis Islam, pengarang dan editor, seorang
hakim dan profesor di al-Azhar. la lahir dan tumbuh dalam keluarga petani
berketurunan Kurdish dan Turki.”® Tempat kelahiran Muhammad Abduh
tidak diketahui secara pasti begitu juga dengan tahun kelahirannya. Tahun
1849 M / 1266 H adalah tahun yang paling bisa diterima sebagai tahun
kelahiran Muhammad Abduh. Bahkan Abduh sendiri memberikan tanggal
tersebut dalam tulisannya, meskipun ia juga pernah menyebutkan setahun
lebih awal. Ketika masa pemerintahan Muhammad Ali Pasha, ayah
Muhammad Abduh meninggalkan desanya untuk melarikan diri karena
adanya penindasan oleh pemerintah setempat. la datang ke provinsi
Gharbiyah dan selama di sana ia membangun rumah dan menikah dengan
ibunya Abduh kemudian Abduh lahir. Ketika Abduh masih kecil, ia dan
keluarganya kembali ke Mahallat Nasr.**

Nama ayahnya adalah Abduh ibn Hasan Khairullah, berasal dari
Turki yang telah lama tinggal di Mesir. Sedangkan ibunya berasal dari
bangsa Arab yang silsilahnya sampai ke suku bangsanya Umar ibn

Khattab. Muhammad Abduh lahir dan menjadi dewasa bersama dua

“Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern dalam Islam (Depok: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), 97.

*Arthur Goldschmidt, Biographical Dictionary of Modern Egypt (London: Lynne
Rienner Publishers, 2000), 10.

*'Charles C. Adams, Islam and Modernism: A Study of The Modern Reform Movement
Inaugurated by Muhamamd Abduh (Selangor: The American University at Cairo, 1933),

19.
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saudara perempuannya dalam lingkungan desa di bawah asuhan ibu dan
ayahnya yang tidak mengenal pendidikan sekolah, tetapi mempunyai jiwa
keagamaan yang teguh.”> Semua saudara Abduh membantu ayahnya
mengelola usaha pertanian, kecuali Muhammad Abduh ditugaskan untuk
menuntut ilmu. Pilihan ini mungkin hanya suatu kebetulan atau mungkin
karena ia sangat dicintai oleh orang tuanya. Hal tersebut terbukti dengan
sikap ibunya yang tidak sabar untuk menjenguk Abduh ke desa lain.*®

Sejak kecil Muhammad Abduh belajar membaca dan menulis al-
Qur’an. Setelah mahir ia diserahkan kepada seorang guru untuk dilatih
menghafal al-Qur’an selama 2 tahun. Dalam usia 13 tahun Abduh dikirim
ke Tanta untuk mempelajari ilmu tajwid di Masjid Syaikh Ahmad. Namun
sistem pengajarannya dirasa kurang efisien, sehingga setelah 2 tahun ia
kembali ke desanya dan bertani seperti saudara-saudaranya. Waktu
kembali ke desa, ia dinikahkan.

Walaupun sudah menikah, Abduh dipaksa ayahnya untuk kembali
belajar. Namun ia malah lari ke desa Syibral Khit dan bertemu dengan
Syaikh Darwisy Khidr yang mampu merubah pandangan Abduh dari yang
membenci ilmu menjadi orang yang sangat menggemarinya. Setelah itu
Abduh kembali ke Tanta dengan pandangan yang berbeda tentang ilmu

pengetahuan. Dari Tanta, Abduh menuju ke Kairo untuk belajar di al-

>’Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 100.
M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 12.
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Azhar, pada tahun 1866. Di perguruan ini, ia sempat berkenalan dengan
banyak dosen yang dikaguminya, antara lain:

1) Syaikh Hasan al-Thawil yang mengajarkan kitab-kitab filsafat.

2) Muhammad al-Basyuni yang mengajarkan kitab-kitab sastra.**

Pada tahun 1871, Jamaluddin al-Afghani tiba di Mesir. Abduh begitu
mengagumi tokoh pembaharu ini, hingga berbagai pertemuan ilmiah yang
mendatangkan al-Afghani selalu dihadirinya. Semangat pembaharu al-
Afghani memberinya inspirasi untuk menulis Risalah al-‘Aridat dan
Hashiah Sharh al-Jalal al-Diwani [f al-‘Aqaid al-Dudiyah.”

Setelah lulus dari tingkat Alamiyah, Abduh mengabdi di al-Azhar
dan mengajar Mantiq dan ilmu Kalam. Dan pada tahun 1878, Muhammad
Abduh diangkat sebagai pengajar Sejarah di sekolah Dar al-‘Ulum serta
ilmu Bahasa Arab di Madrasah al-Idarah wal Alsun. Dua tahun setelah ia
mengajar, ia dituduh terlibat gerakan politik anti pemerintah. la diasingkan
ke luar kota, setahun kemudian ia diperbolehkan kembali ke Kairo. Pada
saat itu juga, ia diangkat menjadi redaktur surat kabar resmi pemerintah
Mesir, al-Waga'i al-Misriyyat.?

Berselang dua tahun Abduh ikut berperan dalam Revolusi Nasional
Urabi Pasya. Lalu ia diasingkan ke Beirut, setelah itu ke Paris. Di Paris ia

bertemu dengan al-Afghani. Bersama gurunya, Abduh menerbitkan jurnal

*Shihab, Studi Kritis, 13.
»Ghofur, Mozaik Mufasir, 122.
Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 101.
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pergerakan politik dan keagamaan, al-‘Urwah al-Wuthga. Empat tahun
kemudian ia kembali Mesir dan menjadi hakim di salah satu pengadilan.

Pada tahun 1888, Muhammad Abduh kembali ke tanah airnya dan
oleh pemerintah Mesir ia diberi tugas sebagai hakim di Pengadilan Daerah
Banha. Dan beberapa kali Muhammad Abduh dipindahkan dari satu
daerah ke daerah lain dengan kedudukan yang sama, sampai pada akhirnya
ia ditugaskan di Pengadilan Abidin, Kairo. Kemudian pada tahun 1899 ia
diangkat menjadi Mufti Kerajaan Mesir dan juga menjadi anggota Majlis
Syura Kerajaan Mesir. Tahun 1905 Muhammad Abduh mencetuskan ide
pembentukan Universitas Mesir. Namun universitas ini baru berdiri setelah
Muhammad Abduh berpulang ke Rahmatullah dan universitas inilah yang
kemudian menjadi Universitas Kairo.*’

Pada 11 Juli 1905, pada masa puncak aktivitasnya membina umat,
Muhammad Abduh meninggal dunia di Kairo, Mesir. Tak hanya umat
Islam yang berduka atas kepergiannya, tetapi tokoh non-Muslim pun ikut

berduka.?®

b) Kondisi lingkungan sosial

Dalam sejarah, Muhammad Abduh hidup di dalam masyarakat
yang beku, kaku dan menutup rapat-rapat pintu ijtihad. Karena mereka
telah merasa berkecukupan dengan hasil karya para pendahulu mereka

yang juga hidup dalam masa kebekuan akal (jumud).”® Menurut Abduh,

?’Shihab, Studi Kritis, 17.
8Shihab, Studi Kritis, 17.

“lbid.
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sebab kemunduran umat Islam adalah kejumudan yang terdapat di
kalangan umat Islam. Dalam kata jumud terkandung pengertian membeku,
statis, tidak ada perubahan. Sikap ini menurut Abduh dimasukkan ke
dalam Islam oleh orang-orang non-Arab yang ingin merampas puncak
kekuasaan politik di dunia Islam.*

Sementara itu, masyarakat Eropa sangat mendewakan akal,
khususnya setelah adanya penemuan-penemuan ilmiah yang sangat
mengagumkan. Ditambah lagi adanya kecaman-kecaman tajam yang
dilontarkan oleh orientalis terhadap ajaran Islam. Keadaan masyarakat
Eropa tersebut mulai menampakkan benih-benih pengaruhnya di Mesir.*
Hal ini terjadi karena adanya ekspansi yang dilakukan oleh Napoleon
Bonaparte di Mesir pada tahun 1798. Masa pendudukan Napoleon hanya
selama 3 tahun 6 bulan. Tetapi membawa pengaruh yang sangat luas dan
mendalam. Lewat ekspedisi ini, benih-benih pemikiran dan peradaban
Barat tertanam dan menyebar di Mesir.*?

Pengaruh ini mulai dirasakan Abduh pada saat mendalami ilmu di al-
Azhar, lembaga pendidikan yang terbagi menjadi dua kelompok, mayoritas
dan minoritas. Kelompok pertama menganut pola taglid, yakni
mengajarkan kepada siswa bahwa pendapat-pendapat ulama terdahulu
hanya sekedar dihafal, tanpa mengantarkan mereka kepada penelitian,

perbandingan dan pentarjihan. Sedangkan kelompok kedua menganut pola

**Taufik Abdullah dkk, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Pemikiran dan Peradaban, jilid
4 (Jakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hoeve, 2005), 400.

*IShihab, Studi Kritis, 17.

*’Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 29.
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tajdid (pembaharuan) yang menitikberatkan uraian-uraian mereka ke arah
penalaran dan pengembangan rasa. Abduh lebih memilih kelompok
minoritas, hal ini disebabkan karena pengaruh Syaikh Darwisy dan Syaikh
al-Basyuni saat berguru pada mereka. Kemudian pertemuannya dengan al-
Afghani telah mengubah sikap Abduh ke arah sikap praktis yang
menjadikan pemiliknya berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat,
berjuang berdasarkan rasa dan ide-ide yang dimiliki guna menghadapi
tantangan dan menanggulangi problem.

Pertemuannya dengan al-Afghani menjadikan Abduh aktif dalam
berbagai bidang sosial dan politik, dan kemudian mengantarkannya untuk
tinggal di Paris, menguasai bahasanya, menghayati kehidupan
masyarakatnya, serta komunikasi dengan pemikir-pemikir Eropa ketika
itu, khususnya Herbert Spencer.*

Walaupun Abduh aktif dalam bidang politik, itu bukan karena
keinginan dirinya sendiri, tetapi karena pengaruh dari gurunya, Jamaluddin
al-Afghani. Baik ketika di Mesir maupun ketika di Paris. Jalan yang
ditempuh Muhammad Abduh dan gurunya sangat berbeda. Al-Afghani
menginginkan pembaharuan melalui politik, sedangkan Muhammad
Abduh berpendapat bahwa pembaharuan akan lebih baik jika dilakukan
melalui pendidikan. Ketika Muhammad Abduh bersama gurunya berusaha
meneruskan penerbitan majalah al-Urwah al-Wuthgah, ia mengajak

gurunya untuk meninggalkan aktivitas politiknya dan memusatkan

3Shihab, Studi Kritis, 18.
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perhatian pada bidang pendidikan. lde yang diajukan pada gurunya yaitu
mengusulkan mereka berdua pindah ke tempat yang baru, di tempat ini
mereka mendidik 10 orang pemuda yang cerdas. Kemudian masing-
masing dari 10 orang pemuda itu mendidik 10 orang pemuda lainnya.
Maka dalam massa singkat mereka akan memperoleh seratus pemimpin
pembaharuan. Ide ini ditolak al-Afghani, akhirnya mereka berpisah dengan
jalannya masing-masing.>

Menghadapi keadaan masyarakat yang jumud dan penuh khurafat
tersebut, Muhammad Abduh bangkit dengan ide kembali kepada nilai-nilai
yang terkandung dalam al-Qur’an dan Hadis, sebagai ide pemurniannya
Abdul Wahab. Di samping itu, ia berpendapat, perlunya memfungsikan
akal secara optimal untuk mengkaji ulang pemahaman terhadap ajaran-
ajaran Islam sehingga sesuai dengan perkembangan zaman modern. Hasil
reinterpretasi  tersebut selanjutnya harus disosialisasikan melalui
pendidikan. Muhammad Abduh menggunakan pendapat Ibn Taimiyah
tentang kategori dalam ajaran Islam. Ajaran Islam mengenai ibadah sudah
rinci dan jelas, namun dalam masalah mu’amalah ajaran Islam bersifat
umum, hanya memuat prinsip-prinsip saja. Dari celah-celah ajaran tentang
mu’amalah inilah ajaran Islam dikembangkan sesuai dengan tantangan

zaman.*®

**Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 107.
*Rusli, Pembaharuan Pemikiran, 104.
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Inilah garis besar lingkungan dan perjalanan hidup Muhammad
Abduh yang mengarahkan pandangannya kepada persoalan-persoalan
agama dan masyarakat.

c) Karya-karya Muhammad Abduh
Karya-karya Muhammad Abduh dalam bidang tafsir tergolong
sedikit jika dibandingkan dengan kemampuan tokoh ini. Karya-karya
tersebut adalah:

1) Tafsir Juz ‘Amma, yang menjadi pegangan para guru mengaji di
Maroko pada tahun 1321 H.

2) Tafsir Surah Wa al-‘4shr, karya ini berasal dari kuliah atau pengajian
yang disampaikannya di hadapan ulama dan pemuka masyarakat
Aljazair.

3) Tafsir ayat-ayat Surah al-Nisa”: 77 dan 87, al-Hajj: 52, 53 dan 54, dan
al-Ahzab: 37. Karya ini dimaksudkan untuk membantah tanggapan
negatif dalam Islam dan Nabinya.

4) Tafsir al-Qur’an al-Hakim yang Kini dikenal sebagai 7afsir al-Manar,
bermula dari al-Fatihah sampai dengan Surah al-Nisa’ ayat 129 yang
disampaikan Abduh di Masjid al-Azhar, Kairo sejak awal Muharram
1317 H sampai dengan pertengahan Muharram 1323 H. Walaupun
penafsiran ayat tersebut tidak ditulis langsung oleh Abduh, namun tetap
dikatakan sebagai hasil karyanya, karena muridnya (Rasyid Ridha)
yang menulis tafsir tersebut selalu menunjukkannya pada Abduh

sebelum disebarluaskan, dengan adanya penambahan atau pengurangan
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dari Abduh. Metode yang digunakan oleh Rasyid Ridha pun mengikuti
metode Abduh.*®
Tafsir al-Manar ini adalah salah satu kitab tafsir yang berorientasi
pada sastra-budaya dan kemasyarakatan. Suatu corak yang
menitikberatkan penjelasan al-Qur’an pada segi-segi ketelitian
redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam
suatu redaksi yang indah dengan penonjolan tujuan utama turunnya al-
Qur’an, yakni sebagai pembawa petunjuk dalam kehidupan. Kemudian
merangkaikan pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum alam
yang berlaku dalam masyarakat dan pembangunan dunia.*’
Selama masa hidupnya, Abduh juga banyak menulis buku, majalah
atau surat kabar. Buku-buku yang ditulisnya antara lain:
1) Risalah al-Tauhid
2) Syarah Nahjul al-Balaghah
3) Terjemah al-Raddu ‘ala al-Dahriyyin karya al-Afghani

4) Syarah Magamat Badi’ al-Zaman al-Hamazami*®

**Shihab, Studi Kritis, 20.
¥Shihab, Studi Kritis, 11.
*Shihab, Studi Kritis,15.
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Penafsiran Surat Ali ‘Imron Ayat 104 Menurut Bisri Mustofa dan
Muhammad Abduh

1. Ayat dan terjemah
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104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.®

2. Mufradat ayat

st

4l : golongan yang berdiri dan banyak individu yang antara mereka
terdapat ikatan menghimpun, dan persatuan yang membuat
mereka seperti organ dalam satu tubuh.*

j3-| . sesuatu yang di dalamnya terkandung kebaikan bagi umat

manusia dalam masalah agama dan duniawi.** Nilai universal
yang terkandung di dalam al-Qur’an.** Menurut sebagian ahli

tafsir mengatakan bahwasannya yang dimaksud dengan al-khair

*Al-Qur’an dan terjemahannya, 3(Ali ‘Imron):104.

*Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi Juz 4, terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery
Noer Aly (Semarang: CV Toha Putra, 1993), 34.

*Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 34.

*Shihab, Tafsir al-Misbah, 164.
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adalah kebaikan di dalam ayat ini ialah Islam, yaitu memupuk

kepercayaan iman kepada Tuhan.*?

. Bs .
o jxiL : sesuatu yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat

selama sejalan dengan al-khair.**

- 2.0

A
Ji:.,d\ . sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta

bertentangan dengan nilai-nilai llahi.*®
3. Munasabah
Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan usaha Ahli Kitab untuk menjelek-
jelekkan agama Islam dengan maksud menjauhkan kaum Muslimin dari Nabi
Muhammad SAW dan untuk mengaburkan orang beriman agar mereka tidak
tertarik kepada agama Islam. Pada ayat-ayat ini Allah memerintahkan agar
dibina kekuatan kaum Muslimin dengan memupuk persatuan hingga tidak
mudah dipecah belah dan dengan mengatur hubungan mereka satu sama lain
berdasarkan tolong menolong dan nasihat menasihati untuk memperkuat
perjuangan.®
4. Penafsiran ayat 104 menurut Bisri Mustofa

KH Bisri Mustofa menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:

“Hamka, Tafsir al-Azhar, 38.

*“Shihab, Tafsir al-Misbah, 164.

*Ibid.

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 1l (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 14.
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Kudu ana saking sira kabeh (umat Islam) kang ngajak-ngajak manungsa
marang agama Islam, lan kang perintah marang kebagusan lan kang
nyegah saking perkara mungkar. lya wong-wong kang kaya mengkono
iku, wong-wong kang beja kemayangan.

(Harus ada dari diri kalian semua yang mengajak manusia kepada
agama lIslam, dan yang memerintah kepada kebaikan dan yang
mencegah dari perkara yang munkar. orang-orang yang seperti itu
adalah orang-orang yang sangat beruntung)

5. Penafsiran ayat 104 menurut Muhammad Abduh
Amar ma’ruf nahi munkar adalah penjaga dan pagar persatuan. Para

mufasir berbeda pendapat mengenai lafadz ~Sie dalam ayat ini. Pertama, ada

yang mengartikan “hanya sebagian” dengan menjadikan kata min sebagai
bayaniyah. Muhammad Abduh cenderung pada pendapat pertama, karena hal

tersebut adalah fardhu kifayah. Pendapat ini telah didahului oleh al-Kasyaf dan
lainnya. Kedua, menyatakan bahwa lafadz »Sie sebagai “seluruhnya”. Pendapat

kedua mengenai ini, “jadilah kalian umat yang melakukan amak ma’ruf nahi
munkar”.*®

Menurut Abduh, secara lahir sesungguhnya kalian tersebut sesuai batasan
‘jadikanlah aku sebagai temanmu’. Maka perintah tersebut bersifat umum®,

dan yang menunjukkan atas keumuman adalah firman Allah dalam surat al-Asr

ayat 1-3:

“Mustofa, Tafsir al-lbriz, 63.
*Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 22.
“Ibid., 23.
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1. demi masa.

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,

3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran.”

Karena wasiat itu adalah amar dan nahi. Allah berfirman surat al-Maidah

ayat 78-79:
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78. telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa
putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampaui batas.

79. mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan Munkar yang mereka
perbuat. Sesungguhnya Amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.”*
Tidaklah Allah mengisahkan cerita-cerita umat terdahulu kecuali agar

kita menjadikan pedoman.

Para mufasir mengisyaratkan penolakan terhadap pendapat secara umum,
bahwa orang yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar harus mengetahui
kebaikan yang ia perintahkan dan kemunkaran yang ia cegah. Di antara
manusia terdapat orang yang tidak mengetahui hukum-hukum, tetapi kalam ini

tidak berlaku pada perkara yang wajib diketahui oleh kaum muslim. Karena

*Al-Qur’an dan terjemahannya, 103(al-Asr):1-3.
*'Al-Qur’an dan terjemahannya, 5(al-Maidah): 78-79.
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perkara yang difardhukan yang layak diarahkan oleh khitab turunnya ayat
adalah seorang muslim tidak mengetahui apa yang wajib baginya yaitu
diperintahkan mengetahui dan bisa membedakan antara yang ma’ruf dan
munkar. Bahwa ma’ruf ketika dimutlakkan maka yang dikehendaki adalah
sesuatu yang bisa dimengerti oleh akal sehat dan tabiat, sedangkan munkar itu
sebaliknya, yaitu sesuatu yang diingkari oleh akal sehat dan tabiat. Untuk
mengetahui hal ini, tidak diwajibkan membaca kitab Hasyiyah ibn Abidin ala
al-Dur, Fath al-Qadir dan al-Mabsuth. Tetapi sudah ada yang bisa
menunjukkan secara benar, yaitu Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya ysng
dinukil secara mutawatir dan diamalkan. Yaitu sesuatu yang tidak menjadikan
seseorang bodoh dan seorang muslim tidak menjadi muslim kecuali
dengannya. Maka orang-orang yang mencegah adanya amar ma’ruf nahi
munkar membuat orang muslim menjadi bodoh dengan tidak mengetahui
antara kebaikan dan keburukan dan tidak bisa membedakan antara yang ma’ruf
dan yang munkar.*?

Sesungguhnya dakwah pada kebaikan dan amar ma’ruf nahi munkar
memiliki beberapa tahapan; pertama, mengajak orang lain kepada kebaikan
dan bersama-sama mereka mengerjakan sesuatu agar mendapat petunjuk dan
cahaya. Sebagaimana kesimpulan yang dibuat oleh ungkapan mufasir,
sesungguhnya yang dikehendaki dengan kebaikan adalah Islam. Islam adalah

agama Allah yang dibawa melalui utusan-utusan-Nya kepada seluruh umat.

>’Ridha, Tafsir al-Manar, 23.
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Yaitu ikhlas kepada Allah dan kembali dari keinginan hawa nafsu kepada
hukum-Nya.>®

Kewajiban pertama adalah mengajak manusia kepada agama Islam.
apabila telah terpenuhi, maka kewajiban selanjutnya adalah amar ma’ruf nahi
munkar. Perkara yang bisa menjaga persatuan dan mencegah dari perselisihan
dengan mengontrol, mendidik dan melahirkan sikap sopan santun di antara
setiap individu dari setiap umat. Apabila terdapat sifat hasud dan dengki dalam
diri seseorang hendaklah saling mengingatkan dan saling membantu dalam
sosial.”*

Dakwah kaum muslim terhadap orang lain dengan memerintah dan
mengajak mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari kemungkaran. Dalam
hal ini ada dua jalan: pertama, dakwah secara umum dan menyeluruh.
Mushannif berkata: seperti belajar ini-dengan menjelaskan jalan-jalan kebaikan
dan menyesuaikan kondisi manusia serta membuat contoh-contoh yang
mempengaruhi jiwa yang diambil oleh orang yang mendengar dengan
menyesuaikan kondisinya. Bahwasannya yang menempati posisi ini adalah
umat khusus yang mengetahui rahasia-rahasia hukum, hikmah agama dan
memahaminya. Mereka adalah orang yang diisyaratkan oleh Allah dengan

firman-Nya dalam surat al-Taubah ayat 122:
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>* Ridha, Tafsir al-Manar, 23.
**Ibid.
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122. tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.>

Kedua, dakwah secara khusus, yaitu dakwah secara personal di antara
individu dan di sini tidak ada perbedaan antara orang alim dan orang yang
bodoh. Yaitu menunjukkan kebaikan di antara orang bijak serta mendorong
dan melarang mereka dari melakukan keburukan dan menakut-nakutinya.
Semua itu adalah bagian dari berwasiat dengan kebenaran dan sabar. Setiap
individu bisa menjalankan kewajiban umum sesuai kadarnya.*

Tahapan menjaga persatuan dan menjadi pagar tanpa perpecahan, ini
jelas pada jalan yang pertama. Apabila orang bijak dan orang yang memahami
agama secara hakiki menyiarkan dakwah dan menunjukkan kepada umat
dengan menyambung tali persaudaraan maka mereka akan menjadi rujukan
kehidupan umat dan pengikut tali persatuan. Begitu juga dengan jalan yang
kedua. Karena tiap individu apabila saling menasihati kepada orang lain
dengan dakwah, maka keburukan dan kemungkaran tidak akan menyebar di
antara mereka dan akan selalu melakukan kebaikan dan ma’ruf di antara
mereka.”’

Cara bicara dalam dakwah pada kebaikan dan amar ma’ruf nahi munkar
kepada kaum muslim adalah dengan meluluhkan hati mereka dan

menyelamatkan mereka dari neraka setelah mereka sembuh serta orang-orang

**Al-Qur’an dan terjemahannya, 9(al-Taubah):122.
**Ridha, Tafsir al-Manar, 24.
’Ridha, Tafsir al-Manar, 24.
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memiliki perasaan sama seperti mereka dan mengikuti perilaku mereka dalam
mencari petunjuk sesuatu yang diturunkan Allah.*®

Seseorang tidak akan mendapatkan petunjuk apabila meninggalkan amar
ma’ruf nahi munkar. salah satu hal yang mengagumkan adalah sebagian
manusia mensyaratkan kewajiban ini dengan syarat yang tidak diizinkan oleh
Allah dan tidak diturunkan di dalam kitab-Nya. Yaitu tidak memerintah dan
mencegah kecuali kepada orang yang diperintah dan dilarang. Menurutnya
yang dipilih adalah perkara yang dinyatakan oleh Imam al-Ghazali, yakni tidak
persyaratan tersebut, bahwa dua imam mengatakan wajib bagi orang yang
menasihati yang melakukan pengarahan dan dakwah secara umum harus
mendapat petunjuk, mengamalkan ilmunya dan memiliki sifat sebagaimana ia
berdakwah. Abduh melarang orang bodoh dan fasik yang menunjukkan diri
untuk memberi nasihat dan petunjuk. Hal itu bukan karena dalam kewajiban
amar ma’ruf nahi munkar itu diisyaratkan ketika diperintah dan dicegah. Tetapi
karena orang yang memberi petunjuk secara umum itu menjadi tempat panutan
masyarakat awam.>

Menurut ulama salaf, syarat menasihati para raja dan amir yang dzalim
adalah adanya jaminan keamanan. Dalam kondisi ini wajib menjaga diri dari
kehancuran sebagaimana kewajiban ketika berperang menggunkan pedang.
Jadi, dalam dakwah kepada kebaikan dan jihad harus menjaga diri untuk
keberlangsungan kehidupan di dunia. Tidak boleh melebihi batas di tengah-

tengah dakwah dengan melakukan sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan

*¥|bid., 25.
>**Ridha, Tafsir al-Manar, 25.
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dakwah. Sebagaimana yang terjadi pada para dai’i yang terkena imbas buruk
dari berdakwah karena kesalahan jalan dan metode penyampaian pada sasaran
dakwah.®®

Abduh berkata bahwa Allah memerintahkan manusia untuk saling
berwasiat dengan hagq dan dakwah kepada kebaikan, melihat kondisi dan
metode dakwah. Jadi dalam melakukan amar ma’ruf nahi munkar harus
mengikuti ajaran dan metode yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan
lemah-lembut.®*

Dakwah umat lain dari umat terdahulu dalam mengajak kebaikan tidak
diwajibkan kepada setiap invidu, karena tidak semua orang mampu
melakukannya. Tetapi setiap individu yang menemui seseorang di antara umat
harus melakukan dakwah. Sedangkan individu yang lain mengerjakan bila ia
mampu, sehingga hal ini seperti dengan kewajiban haji yang memiliki hukum
fardhu ‘ain bagi orang yang mampu. Sementara kewajiban amar ma’ruf nahi
munkar ini lebih kuat daripada kewajiban haji sebab di dalamnya tidak
disyaratkan mampu karena selamanya akan mampu.®

Mushanif menyatakan sebuah ungkapan yang kesimpulannya adalah
sesungguhnya dakwah kepada kebaikan dan amar ma’ruf nahi munkar itu
wajib bagi setiap muslim, sebagaimana yang ditunjukkan oleh surat al-Maidah

ayat 79:
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“Ibid., 28.
*Ibid.
®2Ridha, Tafsir al-Manar, 30.
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79. mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan Munkar yang mereka
perbuat. Sesungguhnya Amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.®

Begitu juga perbuatan Nabi SAW dan para sahabatnya. Hal ini bertujuan
untuk menjaga umat. Karena manusia apabila meninggalkan dakwah kepada
kebaikan dan sebagian dari mereka diam terhadap sebagian lain yang
melakukan kemungkaran, maka mereka tidak masuk dalam makna “umat” dan
mereka menjadi umat yang tidak peduli terhadap sesama dan tidak kompak.®*

Seseorang harus menjaga dirinya dan orang yang bersamanya dengan
melakukan amar ma’ruf nahi munkar apalagi terhadap induk kemungkaran
yang bisa merusak hubungan sosial seperti berdusta, khianat, dengki dan
menipu. Hal ini bukanlah merupakan fardhu kifayah sebagaimana pandangan
mayoritas manusia seperti halnya shalat jenazah, karena setiap orang yang
mengetahui bahwa di sini ada mayat, tidak wajib menaati memandikannya,
untuk menyalatinya, tetapi cukup ia mengetahui bahwa ada orang yang
menyalatinya. Lain halnya dengan orang yang melihat kemungkaran maka ia
wajib mencegahnya dan tidak perlu menunggu orang lain. Karena ia merubah
dengan keyakinannya.®®

Allah SWT berfirman dalam surat Ali ‘Imron ayat 104:

... merekalah orang-orang yang beruntung.®

®Al-Qur’an dan terjemahannya, 5(al-Maidah): 79.
*Ridha, Tafsir al-Manar, 30.

®Ridha, Tafsir al-Manar, 31.

*Al-Qur’an dan terjemahannya, 3(Ali ‘Imron): 104.
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Sesungguhnya orang yang menjalankan amar ma’ruf nahi munkar adalah
orang-orang yang beruntung dengan memperoleh apa yang dijanjikan Allah.
Hal ini tidak dikhususkan bagi orang-orang yang menjalankan fardhu kifayah.
Abduh menafsirinya dengan keberuntungan di dunia sehingga umat yang
meninggalkannya termasuk umat yang rugi.

Abduh menyatakan bahwa lafadz “min” dari ayat tersebut bermakna
sebagian. Dengan menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan kelompok yang berbeda
yang menyeru kepada dakwah dan menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar. Orang yang dikhitabi di sini adalah seluruh
jamaah mukmin. Mereka dituntut untuk memilih di antara mereka ada yang
melakukan kefardhuan ini. Sehingga kefardhuan ini ada dua macam: pertama
untuk seluruh kaum muslim dan kedua bagi umat yang terpilih untuk
berdakwah. Makna kata “umat” bukanlah jamaah sebagaimana dikabarkan,
yang benar adalah sesungguhnya umat itu lebih khusus daripada jamaah, umat
adalah jamaah yang terdiri dari beberapa individu yang memiliki hubungan
yang bisa berkumpul dan bersatu seperti rangka anggota tubuh seseorang.
Yang dimaksud dengan seluruh kaum mukmin adalah orang-orang yang
dikhitabi dengan menjadikan umat ini pada perbuatan ini, yakni bagi tiap
individu memiliki kehendak dan amal dalam mewujudkan, menguntungkan
dan mengamati jalannya sesuai kemampuan sehingga mereka melihat ada

kesalahan dan penyelewengan kemudian mereka kembali kepada kebenaran.®’

*Ridha, Tafsir al-Manar, 31.
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Abduh menyatakan bahwa apabila setiap individu dari kaum muslim
dituntut melakukan dakwah kebaikan dan amar ma’ruf nahi munkar sesuai
metode pertama dalam tafsir ayat, maka mereka dituntut sesuai metode kedua
agar memilih umat di antara meraka yang melakukan amal ini untuk
melakukan yang terbaik dan menguasai eksekusinya bila tidak ditemukan
secara tabiatnya. Sebagaimana yang terjadi pada masa sahabat. Maka
pelaksanaan umat khusus ini hukumnya fardhu ‘ain yang wajib bagi setiap
mukalaf bersama-sama dengan yang lain. Dalam hal ini tidak ada kesulitan
bagi kita, karena sesungguhnya hal itu mudah bagi penduduk setiap desa
berkumpul dan memilih di antara mereka orang yang dianggap ahli dalam
bidang amal ini.®®

Dalam amal umat ini berkaitan dengan perkara umum yang menjadi
tugas penegak hukum dan macam-macam ilmu, jalan kesaksian, penyebaran
dan penetapan hukum-hukum serta beberapa perkara umum seseorang. Dan di
dalamnya disyaratkan mengetahui hal itu dan karenanya dijadikan umat. Dalam
makna umat ada kekuatan dan persatuan. Hal ini tidak sempurna kecuali
dengan kekuatan dan persatuan. Umat yang bersatu tidak bisa dipaksa dan
dikalahkan oleh individu-individu dan tidak ada alasan lemah pada hari itu,
maka ia meninggalkan sesuatu yang dipercayakan kepadanya. Yaitu perkara
yang jika ditinggalkan maka akan menjadikan kerusakan pada orang-orang

muslim.5®

®Ibid., 32.
*Ridha, Tafsir al-Manar, 32.
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Perkara yang wajib dimiliki umat yang mengajak kepada kebaikan dan
melakukan amar ma’ruf nahi munkar secara garis besar adalah sebagai berikut:
1) Pengetahuan secara sempurna tentang sesuatu yang mereka dakwahi. Wajib

bagi orang yang melakukan dakwah memiliki ilmu tentang al-Qur’an,
Sunnah, Sirah Nabawiyah, Sirah Khulafa’ al-Rashidin dan umat salaf yang
shalih serta kadar yang cukup dari beberapa hukum.

2) Pengetahuan tentang kondisi orang yang dijadikan sasaran dakwah dalam
kondisi, persiapan dan tabiat negara serta akhlak mereka atau sesuatu yang
diungkapkan dalam urf (kebiasaan) masa itu dengan kondisi mereka secara
sosial.

3) Mengembangkan ilmu sejarah yang umum supaya mengetahui kerusakan
dalam akidah-akidah, akhlak dan adat-adat. Kemudian membangun dakwah
pada dasar yang shahih, memahami bagaimana menegakkan hujjah,
menyampaikan kalam yang ujungnya bisa mempegaruhi dan bagaimana
memungkinkan memindah orang-orang yang didakwahi dari satu kondisi ke
kondisi yang lain.

4) Pengetahuan tentang menegakkan negara supaya orang yang berdakwah
mempersiapkan hitungan pada setiap negara bila mereka hendak bepergian.
Para sahabat adalah generasi paling alim pada masanya tentang sejarah dan
apa yang sekarang disebut dengan menegakkan negara. Karena itu mereka
mendahulukan kebebasan dan memerangi umat-umat lalu meminta bantuan
mereka dengan ilmu, bukan dengan kebodohan. Apabila mereka tidak

mengetahui jalan dan jalur negara mereka dan sumber air serta apa yang
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layak ditempatkan untuk berperang maka mereka akan hancur dan
kebodohan merupakan awal sebab kehancuran mereka.™

5) Mengenal diri sendiri. Hal ini menyamakan ilmu sejarah di suatu tempat.
Faidahnya adalah ilmu yang membahas tentang kekuatan nafsu (diri) dan
arahnya, ilmunya dan pengaruh ilmu-ilmunya dalam amal-amal iradah
(kehendak). Misalnya, dasar sebuah amal itu mengikuti ilmu tetapi
mayoritas manusia meyakini bahwa suatu amal tertentu dapat
membahayakan sedangkan mereka menjalankannya dan amal tertentu
bermanfaat namun mereka meninggalkannya. Semua perkara Yyang
diharamkan syariat itu membahayakan dan semua perkara yang dihalalkan
itu bermanfaat.

6) Menguasai ilmu akhlak, yaitu ilmu yang membahas tentang mengupas
perbedaan yang baik dan yang buruk, tata cara mendidik seseorang, tentang
kerendahan dan cara menjaganya.

7) Menguasai ilmu sosial, yaitu ilmu yang membahas tentang kondisi umat di
suatu pengembaraan dan peradaban, sebab-sebab kemajuan dan
kekuatannya, dan kejatuhan dan kemundurannya. Ilmu ini adalah lanjutan
dari ilmu sejarah dan ilmu akhlak.

8) Menguasai ilmu siasat/politik, yaitu ilmu tentang kondisi daulat suatu masa
dan di antaranya tentang hak-hak dan perjanjian-perjanjian serta jalan

memakmurkan.”*

"®Ridha, Tafsir al-Manar, 33.
"'Ridha, Tafsir al-Manar, 34-35.
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9) Menguasai ilmu bahasa umat yang menjadi objek dakwah. Dalam Shahih
al-Bukhori disebutkan: “sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan sebagian
sahabat agar mempelajari bahasa Ibrani untuk komunikasi kepada kaum
Yahudi yang bertetangga dengan mereka”. Mengetahui bahasa mereka yang
asli akan menambah sempurna dalam pemahaman tentang mereka dan
mengetahui hakikat kondisi mereka.

10) Mengenal bidang-bidang keilmuan dan ilmu-ilmu umum umat yang
dihadapi dalam dakwah, meskipun dengan kadar yang bisa dipahami pelaku
dakwah untuk menyampaikan pada agama mengenai syubhat-syubhat ilmu
tersebut dan jawabanyang pantas sesuai pengetahuan sasaran dakwah.

11) Mengenal agama-agama, aliran dan madzhab-madzhab umat untuk
memudahkan da’i menjelaskan perkara yang terdapat kebatilan. Karena
yang tidak mengerti kesalahan yang dialami maka ia tidak bisa berpindah
kepada yang haq yang dialami orang lain, meskipun ia mengajaknya.

Semua itu merupakan syarat-syarat amaliyah. Dakwah memiliki syarat
lain yang berkaitan dengan metode mendidik da’i terhadap akhlak dan adab
yang disyaratkan bagi da’i yang mengajak kepada yang haq. Sebagaimana

yang telah dijelaskan dalam surat al-Nahl ayat 125 berikut:
e >0 - E») Z =0 - X _ e
2 alae 5T 1AL 85 ol J) 3

125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.”

’Ridha, Tafsir al-Manar, 36.
”Al-Qur’an dan terjemahannya, 16 (al-Nahl): 125.
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Sesungguhnya setiap orang harus mencari perkara yang dijadikan dalil
oleh fugaha atas kewajiban mempelajari cabang-cabang ilmu bahasa Arab,
hadis, figih dan ushul agar memahami agama. Sebagai dalil atas kewajiban
mempelajari metode-metode dakwah dan apa yang dibutuhkan pada masa kini.
Ketika dakwah pada periode pertama mudah tanpa mengajarkan ilmu dan tanpa
menyusun perkumpulan sosial yang nyata sebagaimana mudah memahami
agama tanpa mengajarkan ilmu, maka lain halnya pada era kini yang dalam
memahami agama diperlukan mengajarkan ilmu. Dakwah dan amar ma’ruf
nahi munkar itu berkaitan erat dengan mengajarkan secara khusus dan
menyusun perkumpulan khusus yang menegakkan amal ini. Agama tidak bisa
tersebar dan tidak dapat terjaga kecuali dengan hal ini. Maka yang dimaksud
dengan umat yang menegakkan adalah sebagaimana yang diungkapkan urf

(kebiasaan umum) pada masa ini secara sosial.”*

C. Penafsiran Surat Ali ‘Imron Ayat 110 Menurut Bisri Mustofa dan
Muhammad Abduh
1. Ayat dan terjemah
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"Ridha, Tafsir al-Manar, 37.
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110. kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.”

2. Mufradat ayat

A
vfﬁf : kalian dijadikan dan diciptakan.”® Ada yang memahami kata ini

sebagai kana tammah (kata kerja sempurna) yang diartikan wujud,
yakni kamu wujud dalam sebaik-baik umat. Ada juga yang
memahami sebagai kana nagisah (kata kerja tak sempurna) yang
artinya wujudnya sesuatu pada masa lampau tanpa diketahui kapan
itu terjadi, dan tidak juga mengandung isyarat bahwa ia pernah

tidak ada atau satu ketika akan tidak ada.”’

: umat yang ditampakkan sehingga membeda dan diketahui.”

3. Munasabah
Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa pada hari kiamat aka nada
dua golongan manusia yang amat berlainan nasibnya yaitu dengan muka putih
berseri-seri dan hitam muram. Pertama adalah wajah kaum mukminin, sedang
yang kedua adalah wajah kaum Kkafirin dan munafikin. Dalam ayat ini

disebutkan bahwa orang-orang yang beriman adalah sebaik-baik umat di dunia,

”Al-Qur’an dan terjemahannya, 3( Ali ‘Imron):110.
’*Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 47.

Shihab, Tafsir al-Misbah, 173.

8 Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, 47.
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karena mereka selalu berperang teguh pada agama Allah, menjunjung tinggi

kebenaran mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran dan

senantiasa beriman kepada Allah.™
4. Penafsiran ayat 110 menurut Bisri Mustofa
KH. Bisri Mustofa menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:

Sira kabeh (umat Islam) iku bagus-baguse umat kang diwujudake supaya
migunani marang manungsa. Padha perintah tumindak becik, lan nyegah
saking perkara munkar, lan padha iman marang Allah Ta’ala. Lamun
Yahudi Nasoro gelem padha iman kaya sira kabeh (umat Islam) yekti
iman mau luwih bagus. Sebagian saking ahli kitab pancen ana kang iman,
kaya Abdullah bin Salam sak kancane (asal Yahudi) lan kaya raja Najasi
sak kancane (asal Nasoro) nanging akeh-akehe ahli kitab iku padha Fasiq
(Kufur).®°
(Kalian semua (umat Islam) itu sebaik-baik umat yang diciptakan supaya
bermanfaat bagi manusia. Saling memerintah pada perbuatan baik, dan
mencegah dari perkara yang munkar, dan beriman kepada Allah Ta'ala.
Andai orang-orang Yahudi dan Nasrani mau beriman seperti kalian
semua (umat Islam) tentu hal itu lebih baik. Sebagian dari Ahli Kitab
ada yang beriman, seperti Abdullah bin Salam (dari Yahudi) dan raja
Najasi (dari Nasrani) tetapi kebanyak Ahli Kitab itu orang-orang fasik.)

5. Penafsiran ayat 110 menurut Muhammad Abduh
Maka dapat diketahui dari ayat tersebut bahwa sesungguhnya umat yang

terbaik dan utama daripada selainnya itu ada dengan Kkriteria-kriteria ini: amar

ma’ruf nahi munkar dan iman kepada Allah SWT.2

"Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, 20.
®Mustofa, Tafsir al-1briz, 64.
¥Ridha, Tafsir al-Manar, 48.
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Dalam firman-Nya: ~&S itu bisa dibaca dalam 3 bentuk. Pertama, secara

sempurna, yakni kalian menemukan sebaik-baik umat. Seolah-olah Allah
mengatakan Kkalian sebaik-baik umat dalam wujud sekarang karena seluruh
umat pada umumnya telah rusak sehingga tidak diketahui orang yang baik dan
orang yang mengingkari. Dan tidak ada iman yang benar yang ahlinya
mendekatkan dari keburukan dan mengalihkannya pada kebaikan, sementara
kalian adalah orang-orang yang memerintahkan kebaikan dan mencegah

kemungkaran dan beriman kepada Allah dengan iman yang benar dan tampak
jelas dalam perbuatan. Kedua, lafadz ~3S adalah nagis (kurang). Artinya kalian

dalam pengetahuan Allah atau kalian dalam umat-umat terdahulu sebagaimana
dalam kitab-kitab terdahulu yang disertai kalian adalah sebaik-baik umat. Abu
Muslim mengatakan bahwa sesungguhnya ucapan yang demikian dikatakan
bagi orang yang putih wajahnya, artinya hal ini merupakan sebaik-baik
perilaku kalian. Jika demikian, maka balasan yang baik bagi kalian. Ketiga,
jika disini menggunakan makna shara maksudnya adalah kalian menjadi sebak-
baik umat, dan ini adalah pendapat yang lemah.®

Allah menjelaskan tentang iman secara khusus beserta sifat-sifatnya
dalam beberapa ayat serta jelas faidah dan pengaruhnya dalam merubah
kondisi bumi dengan tangan-tangan mereka. Allah berfirman dalam surat al-

Hujrat ayat 15:

®Ridha, Tafsir al-Manar , 48.
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15. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-
ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan
Allah. mereka ltulah orang-orang yang benar.
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Dan Allah berfirman dalam surat al-Anfal ayat2 mengenai mereka:
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2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal .2

Sampai pada firman surat al-Anfal ayat 4:

w
LA\

- 82 B 2

ZC Qe 7w e /994//. ‘///,}"
D= Co9 S 809 ) L& )2 ;v-&’

%
23

d _ 3
|

P ) 20 g & - °
U}Q)ifj.i.”;.bél?ﬁ)

4. ltulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. mereka akan
memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta
rezki (nikmat) yang mulia.®

Dan Allah berfirman dalam surat al-Mu’minun ayat 1-2 mengenai

mereka:

¥ Al-Qur’an dan terjemahannya, 49 (al-Hujrat): 15.
*#Al-Qur’an dan terjemahannya, 8 (al-Anfal): 2.
#Al-Qur’an dan terjemahannya, 8 (al-Anfal): 4.
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1. Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman,
2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya,®

Ayat-ayat yang telah nyata maknanya dan sepadan dalam ungkapan
tersebut maksudnya adalah para sahabat yang bersama Rasulullah SAW.

Rasyid Ridha mengatakan bahwa ini merupakan perkara yang
diungkapkan oleh al-Ustadz al-Imam secara global. Kecuali ungkapan “para
sahabat yang bersama Rasulullah SAW?”, hal ini ditinjau dari lafadznya
dikehendaki bahwa sesungguhnya sifat-sifat yang tingggi dan keistimewaan
yang sempurna karena iman itu yang sempurna maka tidak ada bagi setiap
orang yang dikatakan muhaddithun sebagai nama sahabat sepert A’rabi yang
masuk Islam dan melihat Nabi SAW meskipun hanya sekali.®” Dan hal ini

sepertinya ini diambil dari firman Allah dalam surat al-Fath ayat 29:

29. Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan
Dia®®

*Al-Qur’an dan terjemahannya, 23 (al-Mu’minun): 1-2.
*Ridha, Tafsir al-Manar, 49.
* Al-Qur’an dan terjemahannya, 48 (al-Fath): 29.
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Mereka adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat mulia. Sifat yang
paling utama dan tinggi adalah jihad dan hijrah ke Madinah. Karena itu Allah

berfirman dalam surat al-Anfal ayat 74:
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74. dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah,
dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka ltulah orang-orang yang benar-benar
beriman. mereka memperoleh ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia.

75. dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).®

Orang-orang munafik kota Madinah tidak membantu Nabi SAW akan
tetapi mereka menghina dan merendahkan orang-orang yang jujur dari kaum
mukmin dan membujuk musuh mereka.*® Allah SWT berfirman dalam surat al-

Taubah ayat 47-48:
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47. jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak
menambah kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan bergegas
maju ke muka di celah-celah barisanmu, untuk Mengadakan kekacauan di
antara kamu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang Amat suka

¥ Al-Qur’an dan terjemahannya, 8 (al-Anfal): 74-75.
*Ridha, Tafsir al-Manar, 49.
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mendengarkan Perkataan mereka. dan Allah mengetahui orang-orang yang
zalim.

48. Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan dan
mereka mengatur pelbagai macam tipu daya untuk (merusakkan)mu, hingga
datanglah kebenaran (pertolongan Allah) dan menanglah agama Allah, Padahal
mereka tidak menyukainya.®

Diriwayatkan dari lbnu Abbas sesungguhnya yang dikehendaki dengan
ayat tersebut adalah kaum muhajirin. Dan dari Umar sesungguhnya ayat itu
khusus sahabat dan orang yang memiliki berperilaku seperti sahabat.*

Apabila dikatakan: sesungguhnya sebagian para sahabat yang jujur dari
kaum muhajirin dan anshar sungguh telah berbeda dan berselisih dalam fitnah
yang dipengaruhi oleh Muawiyah terhadap Ali, Amirul Mukminin, lantas

apakah umat tersebut keluar dari label sebaik-baik umat? Jawabannya ada tiga:

*'Al-Qur’an dan terjemahannya, 9 (al-Taubah): 47-48.
*’Ridha, Tafsir al-Manar, 49.
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Pertama, sesungguhnya khilaf dan perbedaan tersebut bukanlah di dalam
agama. Akan tetapi hal itu merupakan urusan duniawi yang tidak merubah
keyakinan pengikut dua golongan tersebut dan tidak menimbulkan madzhab
baru di dalam Islam.

Kedua, sesungguhnya Muawiyah yang mempengaruhi perpecahan
tersebut bukanlah dari golongan Muhajirin awal, karena beliau masuk Islam
pada tahun pembebasan kota Makkah yang terputus dari hijrah, atau beliau
menampakkan keislamannya pada tahun tersebut sebagaimana yang dijelaskan
oleh al-Wagqidi; sesungguhnya Muawiyah masuk Islam pada tahun Hudaibiyah.

Ketiga, orang-orang yang melihat sejarah telah mengetahui bahwa
sahabat tidak berlebihan dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar
terhadap sesuatu yang mereka temukan.*

Kemudian Abduh berpendapat bahwa sesungguhnya umat ini selalu
menjadi umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk manusia hingga mereka
meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar, mereka meninggalkan amar ma’ruf
nahi munkar bukan karena membencinya atau meremehkan perintah Allah,
akan tetapi terpaksa karena adanya despotisme.”® Al-Fakhru al-Razi telah
menjelaskan dalam tafsirnya sebagaimana penjelasan terdahulu mengenai sifat
umat ini dengan perintah, larangan dan iman sebagai ilat (alasan) karena umat

tersebut merupakan umat terbaik yang pernah dikeluarkan untuk manusia.*®

*Ridha, Tafsir al-Manar, 50.

**Depostisme adalah bentuk pemerintahan dengan satu penguasa, yang berkuasa dengan
absolut, tak terbatas dan sewenang-wenang. Seperti halnya diktatorisme.

*Ridha, Tafsir al-Manar, 50.
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Dari sisi amar ma’ruf nahi munkar dan keimanan kepada Allah SWT itu
menetapkan umat ini sebagai umat terbaik. Al-Qafal menyatakan bahwa
keunggulan umat ini melebihi umat-umat terdahulu adalah karena mereka
melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dengan totalitas yaitu peperangan.
Karena amar ma’ruf nahi munkar terkadang bisa dilakukan dengan hati, lisan
dan perbuatan. Akan tetapi, kekuatannya terletak pada peperangan. Karena
berperang adalah menjatuhkan diri dalam bayang-bayang kematian. Kebaikan
yang paling utama agama yang hag dan iman dengan tauhid dan nubuwah,
sedangkan kemungkaran yang paling buruk adalah kufur kepada Allah. Maka
jihad dalam agama itu diarahkan terhadap ancaman yang berbahaya untuk
tujuan menghasilkan hal lain yang lebih berguna dan menyelamatkan dari
ancaman yang buruk. Sehingga jihad menjadi ibadah yang utama. Ketika
perintah jihad dalam syariat Islam lebih kuat daripada jihad dalam syariat umat
lain, maka hal itu menjadikan keutamaan umat ini mengungguli umat lain. Ini
adalah makna dari riwayat Ibnu Abbas yang mengatakan dalam tafsir ayat ini:
“kamu adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan untuk manusia...” kamu
memerintah mereka menyaksikan keesaan Allah dan mengakui apa yang
diturunkan Allah serta memerangi mereka. Kalimat tayyibah Laa llaha illa
Allah itu merupakan kebaikan yang paling utama, sedangkan pendustaan

merupakan kemugkaran yang paling diingkari.”

*Ridha, Tafsir al-Manar, 51.
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Abduh menyatakan bahwa sesungguhnya ada pendapat yang batil yang
dibangun atas kaidah yang tidak tetap. Di antaranya pendapat dari al-Qafal dan
al-Razi yang menduga bahwa umat-umat terdahulu tidak melakukan jihad
agama yang kuat dan tidak ada paksaan atas agama. Hal itu karena minimnya
perhatian keduanya terhadap agama-agama dan sejarah. Yang benar adalah
sesungguhnya ahli kitab sangat berambisi memerangi kaum muslim dalam
urusan agama dan terdapat sesuatu dari mereka dalam paksaan terhadap agama,
dimana hal itu tidak datang dari kaum muslim. Sesungguhnya paksaan
terhadap agama itu dinafikan dalam Islam dengan nash al-Qur’an dan Nabi
tidak memerangi seseorang dari bangsa Arab dan tidak selain mereka karena

ada paksaan terhadap Islam.®” Allah SWT berfirman dalam surat Yunus 99:

£ gC
5

a0 2 A g . a3 22
/. Y- |',§.J’* /l;J|o,<"w“’
~— A 94 190 PN (-

99. dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang yang di
muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu (hendak) memaksa manusia
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya ?*®

Dan Allah juga berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 256:

256. tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)®

*Ridha, Tafsir al-Manar, 51.
*Al-Qur’an dan terjemahannya, 10 (Yunus): 99.
*Al-Qur’an dan terjemahannya, 2 (al-Baqarah): 256.
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Sesungguhnya pendapat ini menjadikan amar ma’ruf nahi munkar
sebagai perumpamaan tentang dakwah dalam Islam. Adapun ayat terdahulu

dalam surat Ali ‘Imron ayat 104:
€ 237 L P . }c/a"’ - }}z// 37 7, - 4 5/%‘1/2 . A 2 %P
Soedl 5o 05605 Sl 09005 AR U] 050 %l S (N5
> gm0 g8 /aé/
() Zosdandl oa ELT45

104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.’®

Ayat ini menunjukkan bahwa perintah dan larangan bukanlah dakwah
dan tidak wajib menerimanya. Perintah dan larangan itu merupakan amal
bukan petunjuk dan pelajaran. Dan di antaranya: sesungguhnya kewajibanku
adalah amar (memerintah) dan nahi (melarang), bukan kewajiban
mengungkapkan kemungkaran yang datang dalam hadis. Mengenai penjelasan
ini telah disebutkan di awal. Dan di antaranya: sesungguhnya pendapat ini
menyelisihi firman Allah dalam surat al-Hajj ayat 41 dalam menyifati kaum

mukmin setelah mengizinkan mereka memerangi orang-orang yang melewati

batas.'%*
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41. (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh

' A]-Qur’an dan terjemahannya, 3 (Ali ‘Imron): 104.
Y'Ridha, Tafsir al-Manar, 53.
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berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-
lah kembali segala urusan.*®?

Abduh menyatakan bahwa adapun mendahulukan penyebutan amar dan
nahi daripada iman, hikmah amar dan nahi dipuji dalam kebiasaan seluruh
manusia yang beriman maupun yang kafir, yang mengakui pelakunya dengan
keutamaan. Ketika pembahasan mengenai kebaikan umat ini mengalahkan
seluruh umat, baik yang mukmin maupun yang kafir maka sifat yang disepakati
baik menurut kaum mukmin dan kafir itu didahulukan. Dan di sana terdapat
hikmah yang lain, yaitu sesungguhnya amar ma’ruf nahi munkar itu merupakan
pagar iman dan penjaganya, sebagaimana penjelasan di awal. Maka
mendahulukan penyebutannya itu sesuai pada perkara yang diketahui oleh
manusia dalam menjadikan pagar setiap sesuatu didahulukan daripada yang

lain. 1%

D. Penafsiran Surat Ali ‘Imron Ayat 114 Menurut Bisri Mustofa dan
Muhammad Abduh

1. Ayat dan terjemah

) -,

s -1 87— 28
Y o5l b T

-

= - < 7 - — ,/oé/ iyl . o~ 2 2
(5 ol e LI 25l 3 T 5 s

- 837 - AL . A 37 _— }}z// .
Sedl o 0309 S adl T ey >

2 Al-Qur’an dan terjemahannya, 22 (al-Hajj): 41.
'%Ridha, Tafsir al-Manar, 53.
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114. mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan bersegera kepada (mengerjakan)
pelbagai kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang saleh.'®

2. Mufradat kata

el g )5S L33 © sangat mencintai kebaikan'®

3. Munasabah
Pada ayat-ayat yang lalu sudah dijelaskan sifat-sifat dan perbuatan-
perbuatan buruk Ahli Kitab (Yahudi) dan pembalasan yang akan ditimpakan
kepada mereka, maka pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa tidak semua sifat
dan perbuatan Ahli Kitab itu buruk, tetapi ada juga di antara mereka yang
mempunyai sifat-sifat dan perbuatan yang baik.'*®
4. Penafsiran ayat 114 menurut Bisri Mustofa
KH. Bisri Mustofa menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:

Dheweke padha iman marang Allah Ta’ala lan marang dina kiamat, lan
dheweke perintah tumindak becik lan nyegah saking perkara mungkar lan
dheweke padha rikatan tumindak kebagusan. lya wong-wong kang
mengkono sifate iku golongan wong-wong kang padha sholih.'%’

(mereka beriman kepada Allah Ta’ala dan pada hari kiamat, dan mereka
perintah untuk berbuat baik dan mencegah dari perkara munkar dan

mereka yang senantiasa berbuat kebaikan. Orang-orang yang memiliki

sifat demikian adalah orang-orang yang shalih.)

1% Al-Qur’an dan terjemahannya, 3(Ali ‘Imron): 114.
'%al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,

“Departeman Agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, 23.
Mustofa, Tafsir al-lbriz., 64.
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5. Penafsiran ayat 114 menurut Muhammad Abduh

Mereka beriman dengan keimanan secara totalitas, yaitu iman yang bisa
membuahkan rasa takut kepada Allah dan mempersiapkan pada hari akhir,
bukan iman jinsy yang tidak ada keberuntungan bagi pelakunya kecuali
kesombongan dan proses pengadilan, sebagaimana keadaan mayoritas dari
anak-anak jenis mereka. Dalam perkara di antara mereka, meskipun mereka
tidak memiliki suara mayoritas, karena tersebarnya kefasikan dan kerusakan,
sebagaimana tercatat dalam sejarah. Karena itu, ayat-ayat yang datang
mengenai mereka telah sesuai. Dan hal itu tidaklah aneh, jika kita mengikuti
jejak langkah mereka sejengkal demi sejengkal, sampai para pembesar
meninggalkan perbuatan amar ma’ruf nahi munkar.*®

Sebagaimana keadaan kaum mukmin yang ikhlas dan tidak menyerah
dari perkara yang menimpa mereka untuk melakukan kebaikan. Tetapi orang-
orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit maka akan mudah menyerah

9

begitu saja,'® sebagaimana firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 142

mengenai orang-orang munafik:
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142. Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka. dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka
berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan
manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.'*

%Ridha, Tafsir al-Manar, 61.
“Ibid., 61.
" Al-Qur’an dan terjemahannya, 4(al-Nisa’): 142.
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Maka sangat sesuai bila Allah berfirman demikian mengenai mereka
setelah amal-amal yang biasa mereka lakukan ini.**

Kemudian Allah berfirman dalam surat Ali ‘Imron ayat 114:

- 2
112..’//]‘4 HC/J-/A 5/157]3‘3
Yaitu orang-orang yang memiliki hati yang baik, kehidupan yang lurus

dan amal perbuatan yang baik.**?

"Ridha, Tafsir al-Manar, 61. B
“?Al-Qur’an dan terjemahannya, 3 (Ali ‘Imron): 114.
BRidha, Tafsir al-Manar, 61.



